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Abstract 

This mockup manufacturing practice aims to provide a direct picture to the students 

of Islamiyah Warungboto Elementary School about the natural ecosystem in a 

simple way and method. Training is done in three sessions. The first session is filled 

with the delivery of basic ecosystem materials, containing simple submissions about 

natural exosystems such as rice fields, water, grass, frogs, and their environment. 

Furthermore, the second session is filled with the practice of making ecosystem 

mockups with simple tools and materials, with the practice of students being able 

to get a direct picture of the real ecosystem in nature. Then the third session is a 

session that is allotment for students of Islamiyah Warungboto Elementary School, 

Each group comes forward to explain to other classmates what ecosystem they 

make mockups in so that they will exchange knowledge. The results of this training 

have a good impact on the students of Islamiyah Warungboto Elementary School 

on the knowledge of the natural ecosystem and can increase their concern for the 

surrounding environment. 

Keywords:  simple ecosystem; mockup; SD Islamiyah Warungboto 

Abstrak 

Praktik pembuatan maket ini bertujuan untuk memberikan gambaran langsung 

kepada siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto tentang ekosistem alam dengan cara 

dan metode yang sederhana.  Pelatihan di lakukan dalam tiga sesi. Sesi pertama 

diisi dengan penyampaian materi dasar ekosistem, berisi penyampaian sederhana 

tentang eksosistem alam seperti sawah, air, rumput, katak dan lingkungannya. 

Selanjutnya sesi ke dua diisi dengan praktik pembuatan maket ekosistem dengan 

alat dan bahan sederhana, dengan praktik siswa siswi mampu medapatkan langsung 

gambaran tentang ekosistem yang sesungguhnya di alam. Kemudian sesi ketiga 

adalah sesi yang di peruntukan bagi siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto, 

Masing-masing kelompok maju ke depan untuk menjelaskan kepada teman kelas 

lainya tentang eksositem apa yang meraka buat maket, sehingga akan saling 

bertukar pengetahuan. Hasil pelatihan ini memberikan dampak yang baik kepada 

siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto terhadap pengetahuan eksosistem alam, 

serta dapat meningkatkan kepedulian mereka terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Kata Kunci: ekosistem sederhana; pembuatan maket; SD Islamiyah Warungboto 

 

A. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan merupakan suatu 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

seorang siswa/siswi (pelajar) dapat 

mengembangkan potensinya untuk memiliki 

pengetahuan yang lebih luas, kecerdasan, 

memiliki pengetahuan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, memiliki kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan di lingkungan masyarakat dalam 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan bukan 

hanya sekedar meberikan materi ataupun 

memberikan pengetahuan guru kepada siswa, 

tetapi pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk peningkatan aktifitas dan 

prestasi siswa itu sendiri. Pendidikan di 

indonesia diawali pada jenjang sekolah dasar, 

dimana dalam jenjang pendidikan sekolah 

dasar siswa-siswi diajarkan untuk 

mendapatkan dasar-dasar ilmu yang kelak 

nantinya akan menjadi bekal ilmu untuk 

pendidikan pada jenjang selanjutnya dan untuk 

bekalnya di kehidupan, seperti etika, agama, 

sopan santun, menghargai orang tua, 

kebersihan, dunia binatang dan dunia 

tumbuhan serta lingkungannya, dikarenakan 

bagi seorang siswa yang masih duduk di 

Sekolah Dasar perlunya pembelajaran dan 

penjelasan yang lebih sesuai agar dapat 

diterrima pola pikir mereka, (Listiyandini & 

Kumalasari, 2021). 

Sekolah Dasar (SD) Islamiyah 

Warungboto merupakan lembaga pendidikan 

Sekolah Dasar yang terletak di tengah kota 

Yogyakarta. SD Islamiyah Warungboto 

memiliki lingkungan perkotaan dimana hal 

tersebut membuat areal SD tidak 

mempresentasikan kondisi lingkungan yang 

lebih beragam, lingkungan hanya berkembang 

secara perekonomian, (Zhu et al., 2020). 

Areal perkotaan tersebut dianggap 

kurang memberi gambaran akan beragamnya 

alam indonesia. Sehingga siswa-siswi di SD 

Islamiyah Warungboto kurang mendapatkan 

pengetahuan dasar akan kondisi alam yang 

lebih beragam seperti sekolah-sekolah yang 

berada di pedesaan, (Sy et al., 2021). 

Sedangkan Daerah perdesaan sering menjadi 

daerah yang lebih representatif dibandingkan 

daerah perkotaan, satu contoh di pedesaan 

sering dijumpai petani sedang mencangkul 

lahan, mengairi sawah, memupuk tanaman, 

membajak sawah, menanam padi, dan berbagai 

macam kegiatan lainnya, (Shahzad & Abdulai, 

2020). Jika dilihat kebelakang Kegiatan petani 

tersebut telah dilakukan jauh beberapa abad 

yang lalu. Secara tidak langsung petani sudah 

mengetahui adanya hubungan antara tanaman 

dengan tanah, tanaman dengan air, tanaman 

dengan unsur hara, dan lain sebagainya. 

Kegiatan yang dilakukan petani tersebut sudah 

mengaplikasikan tentang ekologi. Ekologi 

adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya, hampir sama seperti 

ekosistem. Aplikasi ekologi sebenarnya telah 

dilakukan oleh manusia jauh sebelum istilah 

ekologi itu sendiri diperkenalkan oleh para 

pakar ekologi. Pada pertanian masa kini, 

manusia sudah banyak menerapkan prinsip-

prinsip alami untuk mendukung proses-proses 

ekologis yang baik. saat ini telah menerapkan 

prinsip-prinsip ekologi modern, Misalnya 

penggunaan pupuk kandang, pupuk hijau, 

kompos, dan pupuk alam lainnya sedangkan 

Pada jaman nenek moyang bertani dengan cara 

masih sangat sederhana. Pada dasarnya 

masyarakat petani sudah mengetahui bahwa 

dalam kotoran ternak, kompos, maupun daun-

daunan mengandung hara yang diperlukan 

tanaman, sehingga dengan apa yang dilakukan 

oleh petani tersebut membantu proses-proses 

ekologis terutama dalam hubungannya dengan 

pendauran/ siklus hara. Berdasarkan kegiatan 

bertani, membajak sawah, memupuk, 

menanam,  tersebut sudah banyak terjadi 

interaksi hubungan ekosistem, dimana dalam 

satu kegiatan bertani saja memberikan banyak 

sekali pelajaran bagi siswa-siswi SD Islamiyah 

Warungboto, (Villa & Knutas, 2020). 

Lebih dari itu ekosistem memberikan 

pelajaran yang luas bagi siswa-siswi SD 

Islamiyah Warungboto,  Interaksi timbal balik 

yang terjadi di lingkungan ini membentuk 

suatu sistem yang kemudian kita kenal sebagai 

sistem ekologi atau ekosistem, dapat diartikan 

juga bahwa ekosistem merupakan suatu satuan 

fungsional dasar yang menyangkut proses 

interaksi organisme mahluk hidup dengan 

lingkungannya, (Utomo et al., 2015). 

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 

biotik (makhluk hidup) dan lingkungan abiotik 

(non makhluk hidup), (Putra et al., 2019). Di 

dalam suatu ekosistem biasa dijumpai proses 

interaksi antara makhluk hidup dengan 
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lingkungannya, antara lain dapat berupa 

adanya rantai makanan, siklus biogeokimiawi, 

aliran energi, dan perkembangan. Ekosistem 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu satuan 

lingkungan, (Sitanggang & Yulistiana, 2015).  

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Metode yang dipakai dalam kegiatan 

PKM ini adalah studi lapangan, praktek 

(pembuatan maket ekosistem sederhana), dan 

diskusi. Tahapan metode dalam pelaksanaan 

PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Studi lapangan 

Studi ini mempelajari kondisi yang ada 

di SD Islamiyah Warungboto, dimana SD 

tersebut berada di lingkungan perkotaan yang 

mana siswa-siswi disana kurang mendapatkan 

keanekaragaman  wawasan perihal ekosistem. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan 

melalui observasi lapangan akan dijelaskan 

kenaekaragaman ekosistem dengan sederhana. 

2. Metode Praktek (Pembuatan Maket) 

Metode ini dilaksanakan dengan cara 

menjelaskan kepada siswa siswi SD yang 

diawali dengan memberikan contoh tahapan 

pembuatan maket ekosistem sederhana. 

Setelah pemberian contoh selesai dilaksanakan  

oleh pendamping selanjutnya siswa-siswi SD 

melanjutkan praktik membuatn ekosistem 

sederhana dengan bermacam-macam 

ekosistem. 

3. Metode Diskusi 

Metode ini dilaksanakan dengan 

berdiskusi dan tanya jawab antara siswa-siswi 

SD dan Pendamping mengenai ekosistem. 

Diskusi berisi hal-hal yang belum dipahami 

oleh siswa-siswi mengenai keanekaragaman 

ekosistem secara lebih mendetail yang berada 

di alam. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 

bulan Februari 2020 di SD Islamiyah 

Warungboto, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Islamiyah 

Warungboto merupakan salah satu sekolah 

dasar yang berada di Desa Warungboto, Kota 

Yogyakarta. SD Islamiyah Warungboto 

memiliki total 42 siswa yang terbagi atas 6 

kelas. Hasil observasi yang dilaksanakan 

menunjukan beberapa kendala yang dihadapi 

dikarenakan lingkungan SD Islamiyah 

Warungboto yang berada di tengah kota 

yogyakarta, jauh dari lingkungan sawah, 

sungai, laut maupun hutan. Lingkungan 

perkotaan memberikan lebih sedikit informasi 

dan pengalaman bagi siswa SD Islamiyah 

Warungboto, sehingga diperlukanya 

peningkatan pengetahuan bagi siswa dengan 

cara sederhana praktik pembuatan maket 

ekosistem. Selain itu Faktor kebersihan juga 

harus selalu diajarkan dalam mendidik anak-

anak dalam kegiatan ini sehingga selain 

mendapat informasi mengenai gambaran 

sederhana sebuh ekosistem, siswa juga 

mengenal bagaimana menjaga kebersihan 

alam lingkungan dan kebersihan dirinya, 

karena kebersiham merupakan bagian dari 

kepedulian terhadap alam, (Nurcahya et al., 

2021). 

Permasalahan-permasalahan yang ada 

tersebut selalu dialami pada setiap 

angkatan/kelas siswa SD Islamiyah 

warungboto, karena kondisi lingkungan yang 

tersedia tidak dapat dirubah menjadi kondisi 

lingkungan yang lebih informatif bagi siswa-

siswi di sana. Sehingga mengajarkan 

pengetahuan tentang pengenalan ekosistem 

sederhana menggunakan media kardus dan 

kertas memberikan gambaran yang lebih nyata 

dan siswa SD Islamiyah Warungboto lebih 

dapat menggambarkan kondisi lingkungan 

seperti yang sebenarnya.  

 
Gambar 1. Pelatihan Penjelasan Kesesuaian 

Ekosistem Sederhana dan Praktek Pembuatan 

Maket dengan Alat Peraga 

Pada sesi pertemuan PKM dengan siswa-

siswi di SD Islamiyah Warungboto di 

laksanakan 1 hari dan bagi menjadi 3 sesi. Pada 

sesi pertama pertemuan diawali dengan 

pemberian materi dasar berupa penjelasan 
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mengenai “ekosistem dan lingkungannya”. 

Siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto 

menerima penjelasan tentang pengertian 

ekosistem, bagian-bagian ekosistem, mahluk 

hidup, binatang, tumbuhan dan lingkungan 

yang mendukung keberlangsungan ekosistem. 

Setelah siswa-siswi menerima penjelasan 

tentang ekosistem dan lingkungannya, sesi 

kedua di lanjutkan dengan penjelasan 

pekerjaan yang akan mereka lakukan. 

Penjelasan berupa alat kerja, kardus, tusuk 

gigi, dan alat peraga lainya yang mendukung 

pembuatan maket ekosistem sederhana. 

Kemudian di lanjutkan dengan praktik 

pembuatan maket menggunakan alat 

sederhana seperti kardus, tusuk gigi, gambar 

yang di print sesui ekosistem yang ada. SD 

Islamiyah Warungboto memiliki siswa 

berjumlah 30 orang dari 6 kelas. Dari 30 siswa 

siswi tersebut dibagi menjadi 6 kelompok 

berdasarkan masing-masing kelasnya.  

 
Gambar 2. Jumlah siswa SD Islamiyah 

Warungboto 

Jumlah siswa SD Islamiyah Warungboto 

terbagi atas 6 kelas. Kelas 1 berjumlah 2 orang, 

kelas 2 berjumlah 10 orang, kelas 3 berjumlah 

2 orang, kelas 4 berjumlah 3 orang, kelas 5 

berjumlah 3 orang, dan kelas 6 berjumlah 10 

orang. 

 
Gambar 3. Ekosistem Hutan 

Kemudian pada sesi ketiga adalah sesi 

yang diperuntukan bagi siswa-siswi SD 

Islamiyah Warungboto, siswa-siswi diminta 

menjelaskan apa yang sudah mereka kerjakan 

bersama kelompoknya. Masing-masing 

kelompok maju ke untuk menjelaskan kepada 

teman teman kelas lainya, sesi ini sekaliagus 

menjadi ajang mengasah kemampuan mereka 

dalam berbicara dan menyampaikan apa yang 

dikerjakan secara baik dan benar. Dalam PKM 

ini terdapat beberapa jenis ekosistem yang di 

ajarkan yaitu sebagai berikut: (1) ekosistem 

hutan, (2) ekosistem sawah, (3) ekosistem 

sungai, dan (4) ekosistem padang pasir. Untuk 

ekosistem sawah dan hutan masing-masing 

digunakan oleh 2 kelompok kelas. Pemilihan 

ekosistem tersebut memiliki latar belakang 

yang diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan bagi siswa-siswi di sana nantinya. 

Selain dari pada itu lingkungan juga menjadi 

faktor utama dalam aktivitas belajar ini, 

Karena lingkungan merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting untuk di jaga dan 

dilestarikan, (Lenzen et al., 2020). 

 
Gambar 4. Ekosistem Sawah 

 
Gambar 5. Ekosistem Padang Pasir dan Hutan 

 
Gambar 6. Ekosistem Sawah 
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Pemilihan ekosistem hutan dilandasi 

dengan maksut dan tujuan yang kedepan 

diharapkan  bermanfaat bagi siswa-siswi SD 

Islamiyah Warungboto, baik dalam 

pengetahuan maupun kepedulian. Hutan 

menjadi areal yang saat ini cukup di 

khawatirkan, pembalakan hutan secara liar 

masih menjadi Pekerjaan rumah yang cukup 

serius, pengetahuan akan luas hutan saat ini 

yang terus mengalami penurunan menjadi titik 

perhatian. Sehingga dalam kegiatan ini 

dijelaskan betapa bermanfaatnya eksositem 

hutan bagi kehidupan baik manusia maupun 

binatang yang hidup di dalamnya, (Cai et al., 

2020) 

Kemudian ekosistem sawah. Di 

indonesia Sawah merupakan areal utama bagi 

para petani untuk bercocok tanam, seperti 

tanaman padi, jagung, dan tanaman pangan 

lainya. letak bangunan sekolah SD islamiyah 

warung boto yang berada di areal perkeotaan 

menjadikan siswa-siswi disana tidak dapat 

mengetahui ruang lingkup sawah secara 

menyeluruh, sehingga dalam PKM ini 

diajarkan dan dijelaskan betapa berharganya 

areal sawah dan lingkungannya, (Dutta & 

Baruah, 2020). 

Selanjutnya ekosistem sungai. Sungai 

menjadi sumber pengairan sawah dan juga 

merupakan sumber kehidpan biota air, baik 

ikan maupun tanaman air, (Liang et al., 2020). 

Saat ini untuk mencari sungai yang bebas 

sampah sudah sangat sulit, sehingga dijelasakn 

kepada siswa-siswi betapa berharganya sungai 

sebagai salah satu sumber pengairan dan 

sumber kehidupan mahluk hidup seperti 

manusia, tumbuhan dan binatang, (Jaiswal & 

Pandey, 2021). 

Terakhir adalah eksositem padang pasir. 

Padang pasir tidak bisa dijumpai di indonesia, 

dikarenakan padang pasir hanya berada di luar 

negeri, seperti negera arab dan sekitarnya. 

Penggunaan padang pasir dimaksudkan agar 

siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto 

memiliki gambaran yang luas akan Negara luar 

dan khususnya ekosistem di padang pasir itu 

sendiri. Dengan begitu dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu mereka akan berbagai 

eksosistem dunia, (Galal et al., 2021). 

Berdasarkan 4 ekosistem yang di buat 

maket tersebut secara nyata mampu 

memberikan gambaran yang lebih luas bagi-

siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto, serta 

menimbulkan rasa keingintahuan mereka akan 

keadaan lingkungan di bumi saat ini. 

Dibuktikan dengan antusias mereka dalam 

bertanya tentang ekosistem yang ada di alam. 

Hal tersebut sudah sangat sesuai dengan 

harapan dan tujuan kegiatan ini yaitu 

meningkatnya kepedulian siswa-siswi sd 

islamiyah warung boto terhadap lingkungan, 

terutama di lingkungan terkecil disekitar 

mereka seperti, rumah, tempat ibadah, 

sekolahan dan tempat bermain, karena 

pelajaran akan kepedulian lingkungan dan 

kesehatan juga harus di bangun sejak usia dini, 

(Christensen & Khan, 2020). 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Adapun simpulan dari kegiatan PKM ini 

adalah SD Islamiyah Warungboto berada di 

tengah perkotaan yogyakarta sehingga 

menyebabkan kurangnya keanekaragaman 

ekosistem yang dapat dijadikan ilmu 

pengathuan bagi siswa-siswi disana. kemudian 

Terdapat 4 eksosistem yang di ajarkan kepada 

siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto untuk 

di praktikan dalam pembuatan Maket dengan 

alat dan bahan yang sederhana. Sehingga 

secara langsung memberikan dampak yang 

baik terhadap pengetahuan siswa-siswi disana, 

serta meningkatkan kepedulian mereka 

terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Saran 

Saran untuk kegiatan PKM selanjutnya 

adalah perlunya mengajak langsung para 

siswa-siswi SD Islamiyah Warungboto ke 

lokasi yang sesungngguhnya seperti ekosistem 

sungai dan sawah. Sehingga dapat dijelaskan 

langsung eksositem dan lingkungnya di lokasi 

yang sebenarnya. 
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